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Waktu dan Tempat Seminar

Acara Seminar

Prof. r-'Hnm!'l Teﬂnwﬁ wnw. Diponegaro, E-nnrq‘f
Tema | "Nilai Petjuangan dan Karakter Pangeran Dipanegara
sebagai sumber Pendidikan Karakter Bangsa™

Penyaji IV
= Prof. Dr. Sudharto {Rektor Univ. Diponegoro, Semarang)
s Tema: myaﬁlmpusatﬂnkmmdanmmmaﬂ

Pangeran [Npanegara”

:00_|Rehat
13:00-14:00 | Diskusi : Moderator Prof. Dr. Edi Sedyawati
130 | PerumusanPenyimpulan

145 | Penutup

Informasi dan Pendaftaran Hubungi

Homial Nadlonal Indensdla unlul UNESCO
* Dzl Howaling [HP: 08123 81014332) / Aulla Yoshidae [HP:; OBBE 2943082)
* Tolp. (021} 5Y33127; Fax, (021) 5733127, (021) 5TOG425
* Email; seminor.dipanegorai@yshoo,com atau seminar.dipanegarai@gmail com

Pendaftaran selambat-lambatnya tanggal 19 Juli 2011




"Mencruskan Nilal-nilal Fnrjunnﬁnn_ ip : eba
Pembangunan dan Pendidikan Karaktcr Bar

Dasar Plkiran
h : Tuluan Seminar

Suatu peristiva scjarah, scperti halnya perlawanan
kekuasann kalonial yang hendak diseminarkan inl, masih perl
Peatama, unluk mengkajl kemungkinan  penalsican bar ats
data baru jika ada, dan kedus, adanya nilai-nilai kﬂiﬂmn
pula mendapat pembahasan berkenaan dengan sosialisasi
di antara para pembclajar.

Perfawanan seperti yang dilaskukan oleh Pangeran Dipanegara terhadap
kekuasaan kolonial terjadi juga di beberapa kawasan “Hindia Belanda® yang
lain. scperti yang dilakukan olch Teuku Umar di Acch, Imam Gonjol di summ
Haral, Hasanuddin di Sulawesi Selatan, Ngurah Rai di Ball, dan lain-lain. Pada
wakiurnye o stiwa-peristive o empet-lermpat lein o pun e sl
pembahasan seportl halnya monganai Dipancgara ini,

Upaya pendalaman pemahaman sepadi yang dilakukan melahd seminas ink
memerlukan bertemunya sejumiah disiplin iimu, yang dalam hal inl Sekurang-
kurangnya adalah limu Scjarah, Filologl, Antropologi, dan limu Pendidikan.
Seminar soperti i lebib-lebin diperiukan untuk menimbang  kemungkinan
adanya perlenlangan pendapal, alau lalsican, mengenal sejurmlab peristivg
sejarah yang terkait dengan wkoh yang menjadi pokok bahasan. Perbedaan-
porbodaan biza discbabkan olch porbocdaan sudut pandang, atau bahkan
porbodaan pomihakan ketika peristiwa scjarah yang dibahas mcnyangkot
berhadapannya dua pihak yang bertikal, atau bahkan berperang. Dalam « Koemisi Netionl
hubungan ini, seminar ini berpibak pada pandangan yang positil Gerhadap
Pangeran Dipanegara beserta seluruh tindakan perlawanannysd, sehingga

beliau patut ditranspolasikan schagal "pahlawan nasional” Indonesia. Berbagai Perpustakasn WWIL

aniKesenian Indurm' i

ir@fnnmsi cetail mengenai konteks sosial-palitik-ekonomik-keagamanan-budayn qul I"huum!“" Bahasa, Kemdiknas,

thibvaraipkinnn chapal diperdidami juga datarm serinar o melalol mskalah-roakalah Pmm,lnmh dnl'r HMI#I Paﬁﬂn A
yang disajikan sorta diskusi yang diharapkan muncul sesudah i, M.Pd Lakdntininadorct:
Masih ada penulisan sejarah yang melinal peristiva Dipanegara dan sudul o Kerus Pania Pangarsh [Fxeh I:I'Eclw

« Pemrakarsa : Prof, Dr.-Ing. Wardiman

pandanyg colonial, yain bahwa Dipanegars mengangkal senjata okeh karena
berebut tahta, Sedangkan keadaan ekonomi, sosial yang sangat buruk pada
waktu itu, para penulis scjarah ity diam scribu bahasa. Justru arsip-arsip



